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ABSTRAK

Dalam mencapai tujuannya, perusahaan dihadapkan pada berbagai risiko. Salah satu risiko
yang dihadapi perusahaan ialah risiko kecurangan. Strategi yang dapat digunakan untuk
mengatasi risiko kecurangan adalah dengan menerapkan pengendalian internal. Pengendalian
internal akan membantu perusahaan untuk meminimalkan risiko kecurangan yang timbul
dari aktivitas penjualan kendaraan.

Kecurangan merupakan berbagai cara yang berkaitan dengan kecerdikan
manusia yang digunakan untuk mendapatkan keuntungan dari orang lain melalui perbuatan
yang tidak benar. Kecurangan dibedakan menjadi dua yaitu manipulasi atas laporan
keuangan dan penyalahgunaan aset. Kecurangan dapat disebabkan oleh tiga kondisi yaitu
adanya tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi pelaku kecurangan. Pengendalian internal
adalah suatu proses yang dilakukan oleh dewan direksi, manajemen, dan pihak lain di
perusahaan untuk memberikan jaminan atas pencapaian tujuan perusahaan seperti efektivitas
dan efisiensi dari operasi, keandalan laporan keuangan, dan kepatuhan dengan hukum dan
aturan yang berlaku. Auditor dalam melakukan audit memiliki tanggung jawab untuk
mengidentifikasi dan menilai risiko salah saji akibat fraud atau error berdasarkan
pemahaman atas pengendalian internal perusahaan. Pengendalian internal perusahaan yang
memadai merupakan dasar untuk mencegah dan meminimalkan risiko kecurangan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif analitis.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan dan studi literatur. Data
yang didapatkan akan dianalisis dan dievaluasi untuk melihat apakah pengendalian internal
yang diterapkan memadai atau tidak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pengendalian internal yang
diterapkan perusahaan telah memadai. Pengendalian internal pada komputer yang diterapkan
perusahan juga telah berjalan dengan baik. Meskipun telah memiliki pengendalian internal
yang memadai, perusahaan tidak dapat seluruhnya terhindar dari risiko kecurangan. Penulis
mengidentifikasi beberapa risiko kecurangan pada aktivitas penjualan kendaraan. Risiko
tersebut antara lain pengakuan penjualan terlalu awal, pencurian uang oleh wiraniaga,
pemberian diskon tidak sesuai dengan kebijakan, dan kecurangan yang disebabkan oleh
pelanggan. Risiko ini dapat diatasi dengan pengendalian yang telah dimiliki perusahaan dan
saran yang diberikan penulis terhadap risiko yang ada. Terhadap risiko yang ada, penulis
memberi saran untuk melakukan rekonsiliasi dokumen penjualan, evaluasi kinerja rutin, tone
at the top dari manajemen puncak, konfirmasi, kebijakan pembayaran melalui bank transfer,
otorisasi pemberian diskon, dan update daftar diskon secara berkala. Selain itu, penulis juga
memberikan beberapa saran terhadap aktivitas penjualan kendaraan seperti pelatihan pada
wiraniaga dan mandatory vacation.

Kata kunci: evaluasi, pengendalian internal, aktivitas penjualan, risiko fraud



ABSTRACT

In reaching its target, companies are exposed to various risks. One of the risks faced by the
company is the risk of fraud. A strategy that can be used to address the risk of fraud is to
implement internal controls. Internal controls will help the company to minimize the risk of
fraud arising from the sales of vehicle activities.

Fraud is a variety of ways related to human ingenuity used to benefit from
others through improper actions. Fraud is divided into two, namely the fraudulent of
financial statements and misappropriation of assets. Fraud can be caused by three
conditions, namely the existence of pressure, opportunity, and rationalization of fraud
perpetrators. Internal control is a process conducted by the board of directors, management,
and others in the company to provide reasonable assurance for the achievement of corporate
goals such as effectiveness and efficiency of operations, the reliability of financial reporting
and compliance with applicable laws and regulations. In conducting an audit, an auditor has
the responsibility to identify and assess the risk of misstatement due to fraud or error based
on an understanding of internal control. Adequate internal control is fundamental principle
to prevent and minimize the risk of fraud.

The method used in this research is a descriptive-analytical method. Author
used field studies and literature studies as techniques in the process of data collection. The
data obtained will be analyzed and evaluated to see whether adequate internal controls were
applied or not.

Based on research conducted, the company has applied adequate internal
controls. Internal controls which are applied on the computer have also been running well.
Although it has had adequate internal controls, the company can not entirely avoid the risk
of fraud. The author identifies some of the risks of fraud on the activity of vehicle sales. Risks
include the recognition of sales too early, theft of money by the salesperson, granting
discount that is not in accordance with the discount policy, and fraud caused by the
customer. This risk can be mitigated by the implementation of internal control. The author
also gives some advice regarding internal control activities that can help the company
minimize its risk of fraud. Against the risks involved, the authors recommend reconciling the
sales documents, regular performance evaluations, tone at the top established by the top
management, confirmation, bank transfer payment policy, authorization in granting
discounts, and regularly update a list of discounts. In addition, the author also gives some
recommendations on vehicle sales activities such as training for the the salesperson and
mandatory vacation.

Keywords: evaluation, internal control, sales activity, fraud risk
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan data Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo),
penjualan mobil domestik pada tahun 2015 mencapai 1.013.291. Angka ini
mengalami penurunan sebesar 16% dibanding tahun 2014, yaitu sebesar 1.200.000
unit. Pada tahun 2016, Gaikindo memprediksi adanya kenaikan penjualan pada pasar
otomotif domestik. Angka kenaikan diperkirakan mencapai 1.050.000 unit sampai
1.100.000 unit. Optimisme tersebut berdasarkan pada indikasi makro ekonomi
Indonesia dalam Anggaran Penerimaan dan Belanja Nasional 2016. Prediksi ini juga
didasarkan atas target pemerintah untuk pertumbuhan ekonomi sepanjang 2016
sebesar 5.3%. Faktor pendukung lain terhadap prediksi kenaikan penjualan ialah
penguatan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat, inflasi, pembiayaan
otomotif, perkembangan ekonomi global, dan suku bunga acuan (Bl Rate). Prediksi
kenaikan ini juga ditopang dengan perkembangan pembangunan infrastruktur seperti
jalan tol di luar Pulau Jawa. (www.gaikindo.or.id)

Berdasarkan prediksi penjualan tersebut, perusahaan pada industri
kendaraan bermotor memiliki peluang untuk meningkatkan laba. Peningkatan laba
harus didukung dengan aktivitas bisnis yang efektif dan efisien. Dengan didukung
aktivitas bisnis yang efektif dan efisien, perusahaan dapat mencapai tujuannya secara
maksimal, baik pencapaian profit maupun dalam hal kelangsungan hidup perusahaan.

Untuk mencapai tujuan perusahaan, perusahaan dihadapkan pada
berbagai risiko ketidakpastian. Risiko dapat bersumber dari dalam dan luar
perusahaan. Risiko yang berasal dari dalam (internal) dapat berupa produk cacat,
piutang yang tidak tertagih, dan turnover yang tinggi pada karyawan. Sedangkan,
risiko yang berasal dari luar (eksternal) dapat berupa bencana alam, perubahan
peraturan pemerintah, dan perubahan gaya hidup masyarakat.

Dalam menghadapi risiko ketidakpastian tersebut, persahaan harus
memiliki strategi yang tepat agar dapat bertahan di dunia bisnis. Strategi yang dapat
digunakan perusahaan ialah dengan menerapkan pengendalian internal. Pengendalian

internal merupakan suatu proses yang dijalankan dewan komisaris, manajemen dan
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divisi lain untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan pengendalian
tercapai. Tujuan utama pengendalian internal ialah agar perusahaan dapat berjalan
dengan efektif dan efisien, sesuai dengan aturan yang berlaku, dan melaporkan
informasi yang dapat diandalkan.

Untuk memberikan informasi kepada berbagai pihak mengenai
kelangsungan hidupnya, perusahaan membuat suatu laporan. Laporan Yyang
mencerminkan aktivitas perusahaan, baik itu aktivitas operasi, pendanaan, investasi,
arus kas, disebut laporan keuangan. Laporan keungan digunakan oleh pihak internal
seperti manajer ataupun pihak eksternal seperti investor, pemasok, kreditur, dan
pemerintah. Pengguna laporan keuangan menggunakan informasi yang terdapat pada
laporan keuangan untuk mengambil keputusan. Oleh karena itu, informasi yang
terdapat dalam laporan keuangan harus dilaporkan secara transparan, relevant,
complete, reliable, timely, understandable, verifiable, dan accessible (Romney dan
Steinbart, 2012: 25).

Laporan keuangan harus disajikan dengan wajar dan akurat. Namun,
pada kenyataannya, informasi yang terdapat pada laporan keuangan tidak
sepenuhnya terbebas dari kesalahan. Kesalahan dalam menyajikan informasi dapat
berdampak pada kesalahan pengambilan keputusan. Risiko yang mencerminkan
kemungkinan kesalahan informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan
disebut information risk. Penyebab munculnya information risk yaitu hubungan yang
tidak erat antara pemberi dan penerima informasi yang menyebabkan informasi sulit
diakses, sikap memihak, dan motif menyimpang dari pemberi informasi, data-data
yang terlalu banyak, serta transaksi yang sangat kompleks.

Salah satu cara yang dapat digunakan perusahaan untuk mengurangi
information risk ialah dengan menyediakan laporan keuangan yang diaudit. Dengan
dilakukannya audit atas laporan keuangan, perusahaan berharap informasi yang
dihasilkan berkualitas dan dapat diandalkan. Hal ini dapat meningkatkan
kepercayaan pengguna laporan keuangan kepada perusahaan. Audit atas laporan
keuangan dilakukan oleh pihak eksternal yang independen. Auditor akan
memberikan reasonable assurance, yaitu keyakinan yang memadai bahwa laporan
keuangan disajikan secara wajar dan bebas dari salah saji material karena error atau

fraud.



Dalam melakukan audit atas laporan keuangan, auditor eksternal akan
memeriksa dan menilai kewajaran akun-akun yang tertera pada laporan keuangan.
Auditor melihat kewajaran akun-akun tersebut dengan melakukan pemeriksaan
terhadap aktivitas yang dilakukan perusahaan. Pelaksanaan audit dibagi menjadi tiga
tahap utama, yaitu perencanaan (planning), pengujian (testing), dan pelaporan
(reporting).

Pada tahap planning, auditor akan merancang pendekatan audit,
melakukan pemahaman atas bisnis klien, menilai risiko salah saji baik itu business
risk, inherent risk, control risk, dan fraud risk. Setelah memahami bisnis dan industri
klien serta menilai risiko, auditor akan merancang program audit secara keseluruhan.

Salah satu risiko yang dipertimbangkan oleh auditor ialah control risk.
Control risk merupakan risiko bahwa suatu salah saji material yang dapat terjadi
dalam suatu asersi tidak dapat dicegah atau dideteksi secara tepat waktu oleh
pengendalian internal perusahaan. Pemahaman akan pengendalian internal dapat
memberikan sinyal kepada auditor terhadap risiko kecurangan (fraud). Risiko fraud
merupakan risiko potensial terjadinya kecurangan pada suatu entitas. Terdapat 3
faktor yang mendorong manajemen melakukan fraud, yaitu adanya kesempatan,
tekanan, dan rasionalisasi (Albrecht, 2009:33). Faktor lain yang menyebabkan
terjadinya fraud adalah pengendalian internal yang lemah dimana tidak adanya
kontrol terhadap aktivitas, kesulitan untuk mendisiplinkan pelaku fraud, informasi
yang dimiliki hanya sebagian pihak, dan kesulitan untuk mendeteksi fraud.

Auditor sebagai pihak eksternal yang independen bertanggung jawab
untuk melaksanakan audit untuk mendapat reasonable assurance bahwa laporan
keuangan bebas dari salah saji material karena error dan fraud. Oleh karena itu,
auditor memiliki tanggung jawab untuk mendeteksi fraud dan error. Auditor dalam
melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan juga melakukan evaluasi atas
pengendalian internal yang diterapkan perusahaan. Evaluasi atas pengendalian
internal ini kemudian akan digunakan untuk mendeteksi dan meminimalkan
kemungkinan terjadinya penyimpangan akibat error dan fraud.

Auditor mendeteksi risiko fraud dengan mengidentifikasi tanda-tanda
atau gejala terjadinya, kemudian menganalisis apakah tanda-tanda itu dapat

menunjukkan identifikasi awal terjadinya fraud. Identifikasi terhadap gejala



terjadinya fraud dapat dilihat melalui pengendalian internal yang diterapkan di
perusahaan. Perusahaan harus menerapkan pengendalian internal pada semua
aktivitas operasionalnya, salah satunya ialah aktivitas penjualan. Penjualan
merupakan aktivitas yang paling berpengaruh pada suatu perusahaan karena aktivitas
ini merupakan sumber pendapatan utama bagi perusahaan. Terdapat berbagai risiko
yang mungkin terjadi pada aktivitas penjualan. Risiko tersebut antara lain kesalahan
pemesanan, pencurian aset, penjualan dan pelanggan fiktif, kesalahan penagihan,
serta kesalahan pengiriman. Untuk mengatasi risiko ini, perusahaan perlu
menerapkan pengendalian internal yang memadai.

Pada industri otomotif, khususnya usaha bidang penjualan kendaraan
bermotor, aktivitas penjualan merupakan aktivitas yang paling berpengaruh dalam
memberikan kontribusi pada laba yang diterima perusahaan. Auto 2000 merupakan
penjual utama kendaraan bermotor Toyota yang berada di bawah PT Astra
International Tbk. Auto 2000 memegang lebih dari 80% pangsa pasar untuk
penjualan kendaraan bermerek Toyota (www.auto2000.co.id). Pengendalian internal
pada aktivitas penjualan kendaraan di perusahaan perlu dipastikan telah berjalan
dengan baik. Hal ini dapat membantu perusahaan untuk meminimalkan risiko fraud
yang dapat terjadi pada aktivitas penjualan kendaraan. Penelitian ini meneliti
mengenai evaluasi pengendalian internal pada aktivitas penjualan kendaraan untuk
meminimalkan risiko fraud dengan melakukan studi kasus di Auto 2000 Suci,

Bandung).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan

beberapa rumusan masalah yang akan dievaluasi pada penelitian ini, antara lain:

1. Bagaimana pengendalian internal yang telah diterapkan pada aktivitas penjualan
kendaraan di perusahaan?

2. Apakah pengendalian internal yang diterapkan pada aktivitas penjualan
kendaraan di perusahaan telah memadai?

3. Apakah pengendalian internal yang diterapkan perusahaan dapat meminimalkan
risiko fraud pada aktivitas penjualan kendaraan di perusahaan?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, penelitian yang

dilakukan ini memiliki tujuan, antara lain:

1.

Memahami pengendalian internal pada aktivitas penjualan kendaraan yang
diterapkan perusahaan

Mengetahui apakah pengendalian internal yang diterapkan telah memadai
Mengetahui pengendalian internal untuk meminimalkan risiko fraud pada

aktivitas penjualan kendaraan

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai pihak, antara

lain:

1.

Perusahaan

Pengendalian yang diterapkan perusahaan tersebut perlu dievaluasi untuk
mengetahui apakah pengendalian yang diterapkan telah memadai. Hasil evaluasi
atas pengendalian internal ini dapat digunakan untuk meminimalkan risiko fraud
yang dapat merugikan perusahaan. Selain untuk meminimalkan risiko fraud,
evaluasi pengendalian internal juga dapat digunakan untuk memperbaiki kinerja
perusahaan pada aktivitas penjualan kendaraan.

Peneliti

Penelitian ini memberikan wawasan mengenai pengelolaan aktivitas bisnis pada
suatu organisasi. Evaluasi atas pengendalian internal pada aktivitas penjualan
dapat membantu peneliti untuk lebih memahami pengendalian internal dan
komponen-komponen aktivitas pengendalian yang diterapkan pada lingkungan
bisnis tertentu. Peneliti juga dapat mengetahui risiko fraud dengan adanya
evaluasi atas pengendalian internal.

Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi masyarakat untuk memahami
pengendalian internal serta mengetahui risiko-risiko penyimpangan yang dapat
muncul pada aktivitas penjualan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
acuan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian.



1.5. Kerangka Pemikiran

Seiring dengan perkembangan zaman, aktivitas bisnis terus mengalami perubahan
dari waktu ke waktu. Perusahaan melakukan ekspansi usaha ke berbagai bidang, baik
itu di lingkup domestik maupun internasional. Hal ini menyebabkan meningkatnya
kompleksitas kegiatan operasional, transaksi, ataupun informasi yang dihasilkan
perusahaan. Aktivitas bisnis yang semakin kompleks menyebabkan adanya
information risk. Information risk merupakan risiko kesalahan pengambilan
keputusan karena informasi yang digunakan tidak akurat (Arens et al., 2014:26).

Information risk dapat terjadi pada pengguna laporan keuangan yang
hendak melakukan proses pengambilan keputusan. Pengguna laporan keuangan akan
menggunakan informasi yang disajikan perusahaan pada laporan keuangannya untuk
membuat suatu keputusan. Jika informasi yang disajikan salah dan tidak sesuai, maka
pengguna laporan keuangan berpotensi mengambil keputusan yang salah. Kesalahan
pengambilan keputusan dapat berdampak pada menurunnya tingkat kepercayaan
pengguna laporan keuangan kepada perusahaan.

Dengan mempertimbangkan biaya dan manfaat, salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk mengurangi information risk ialah dengan melakukan audit
atas laporan keuangan. Perusahaan menggunakan jasa audit untuk memberikan
jaminan kepada pengguna laporan keuangan bahwa laporan keuangan yang disajikan
dapat diandalkan. Audit atas laporan keuangan dilakukan oleh auditor eksternal yang
independen (Arens et al., 2014:28).

Tujuan dilakukannya audit atas laporan keuangan ialah untuk
memberikan opini atas laporan keungan kepada pengguna laporan keuangan bahwa
laporan keuangan disajikan secara wajar dan sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku. Opini yang diberikan auditor menambah tingkat kepercayaan pengguna
laporan keuangan terhadap laporan keuangan (Arens et al., 2014:162). Auditor
menentukan opini atas kewajaran laporan keuangan berdasarkan bukti-bukti yang
dikumpulkan serta penilaian atas efektivitas pengendalian internal yang diterapkan
oleh perusahaan. Penilaian atas pengendalian internal juga dapat digunakan untuk
menentukan jumlah bukti yang akan dikumpulkan.

Dalam melakukan audit, auditor bertanggung jawab untuk

mendapatkan reasonable assurance bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji



material baik yang disebabkan oleh fraud maupun error sehingga auditor dapat
memberikan opini apakah laporan keuangan telah disajikan secara wajar dan sesuai
dengan standar yang berlaku (Arens et al., 2014:164). Maka dari itu, auditor
bertanggung jawab untuk mendeteksi kesalahan akibat error dan fraud. Fraud
berbeda dengan error. Error merupakan kesalahan vyang terjadi karena
ketidaksengajaan, misalnya kesalahan dalam perhitungan. Sedangkan, fraud
merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan keuntungan
dari pihak lain melalui perbuatan yang tidak benar. Fraud juga meliputi cara yang
mengandung sifat menipu dan tidak jujur yang digunakan untuk mengelabui
seseorang. Batasan untuk pengertian fraud ialah melibatkan sifat ketidakjujuran
(Albrecht, 2009:7). Kesalahan yang disebabkan oleh fraud lebih sulit untuk
ditemukan karena fraud dilakukan secara terselubung dan ditutupi oleh pelakunya.
Oleh karena itu, auditor harus memiliki professional skepticism dalam mendeteksi
kesalahan akibat error ataupun fraud pada laporan keuangan (Arens et al.,
2014:165).

Secara umum, terdapat dua bentuk utama dari tindakan fraud, yaitu
fraudulent financial reporting dan misappropriation of assets (Arens et al.,
2014:354). Fraudulent financial reporting atau kecurangan laporan keuangan
merupakan kesengajaan penyajian laporan keuangan secara salah atau dengan
menghilangkan angka atau nilai tertentu yang bertujuan untuk mengelabui pengguna
laporan keuangan. Contoh fraudulent financial reporting antara lain pendapatan
fiktif, income smoothing, dan pengungkapan laporan keuangan yang tidak tepat.
Misappropriation of assets atau penyalahgunaan aset merupakan fraud yang
melibatkan pencurian atau tindakan yang menyalahgunakan aset perusahaan seperti
persediaan, kas, dan peralatan.

Tindakan kecurangan atas laporan keuangan dan penyalahgunaan aset
dipicu oleh suatu kondisi dan perilaku penyebab terjadinya. Terdapat tiga faktor yang
mendorong terjadinya fraud (Arens et al., 2014:355). Pertama, tekanan (pressure)
merupakan dorongan yang mendukung terjadinya tindakan fraud. Tekanan dapat
disebabkan karena tekanan keuangan, kebiasaan buruk, tekanan lingkungan kerja,
atau faktor lain seperti gaya hidup mewah. Kedua, kesempatan (opportunity),

merupakan adanya kondisi yang memunculkan kesempatan untuk melakukan fraud.



Penyebab terjadinya faktor ini ialah adanya informasi yang tidak dimiliki orang lain,
kemampuan yang dimiliki pelaku fraud, baik itu teknikal dan softskill, serta
anggapan risiko tertangkapnya kecil dan hukuman yang ringan. Faktor ketiga ialah
rasionalisasi (rationalization). Rasionalisasi merupakan sikap, pandangan, karakter,
dan nilai yang memungkinkan manajemen atau karyawan melakukan tindakan fraud.
Ketiga faktor tersebut secara bersama-sama mendorong manajemen atau karyawan
untuk melakukan fraud. Sebagai contoh terdapat tekanan dan rasionalisasi dari
pelaku fraud, namun lingkungan kerja tidak memungkinkan untuk melakukan fraud,
sehingga fraud tidak terjadi.

Auditor eksternal dalam melakukan audit memiliki tanggung jawab
untuk mendapatkan jaminan yang memadai bahwa laporan keuangan terbebas dari
salah saji material yang disebabkan fraud atau error sehingga auditor dapat
mengeluarkan opini bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar (Arens
dkk, 2014:164). Sesuai dengan Statement on Auditing Standard No. 99 yang
dijelaskan pada AU Sec. 316, auditor dapat menemukan fraud dengan
mengidentifikasi kondisi-kondisi yang memunginkan terjadinya fraud. Kondisi ini
meliputi opportunity, rationalization, dan pressure. Kondisi-kondisi ini merupakan
faktor yang mendukung terjadinya fraud yang sering disebut sebagai “fraud risk
factors”. Jika salah satu unsur fraud risk factor hilang, maka kemungkinan terjadinya
fraud berkurang.

Berbagai kondisi dan cara yang mendorong seseorang untuk
melakukan fraud harus dicegah agar fraud tidak terjadi atau setidak-tidaknya dapat
dikurangi (Karyono, 2013:47). Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mengeliminasi kemungkinan terjadinya fraud adalah dengan melihat adanya
penerapan pengendalian internal yang baik (Albrecht, 2009:109). Auditor dapat
menilai pengendalian internal yang diterapkan perusahaan untuk mendeteksi risiko
fraud. Suatu pengendalian internal terdiri atas kebijakan dan prosedur yang
dirancang untuk memberikan manajemen jaminan yang memadai bahwa perusahaan
mencapai tujuannya. Tujuan dari penerapan pengendalian internal ialah adanya
keandalan laporan keuangan, aktivitas operasi yang efektif dan efisien, serta
kepatuhan dengan hukum dan peraturan yang berlaku (Arens et al., 2014: 308).

pengendalian internal yang diterapkan perusahaan.



COSO’s Internal Control — Integrated Framework merupakan suatu
kerangka yang secara luas digunakan untuk mengevaluasi pengendalian internal.
Menurut COSO’s Internal Control — Integrated Framework, pengendalian internal
terdiri dari lima komponen, yaitu lingkungan pengenalian (control environment),
penilaian risiko (risk assessment), aktivitas pengendalian (control activities),
informasi dan komunikasi (information and communication), dan pemantauan
(monitoring) (Arens et al., 2014: 312). Auditor dalam mendeteksi risiko fraud dapat
melakukan penilaian atas efektivitas pengendalian internal berdasarkan komponen-
komponen pengendalian internal tersebut.

Pada suatu perusahaan, siklus penjualan merupakan aktivitas yang
sangat penting, karena aktivitas ini berhubungan dengan sumber pemasukan
perusahaan yang paling utama. Tujuan dari siklus penjualan adalah untuk
menyediakan produk yang tepat pada waktu yang tepat dan harga yang sesuai
(Romney dan Steinbart, 2012: 352). Untuk mencapai tujuan ini, perlu diterapkan
pengendalian internal atas aktivitas penjualan perusahaan. Pengendalian yang
diterapkan oleh perusahaan akan dievaluasi oleh auditor eksternal untuk mendeteksi
dan meminimalkan risiko kecurangan. Kerangka pemikiran yang telah dijelaskan di

atas dapat digambarkan sebagai berikut.



Gambar 1.1.
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